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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologl kecerdasan bustan (Artificial Tcelligence) dalam
beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan signifikan pada berbagai aspek
kehidupan digital, khususnya dalam manipulasi video berbasis deep learning [1]
Salah satu implikasi dhn petkw hnnlhlt adalah munculnya teknolog
deepfake, :.raﬂ#:hi‘.m'k yang mnm#ﬁlkun video mlgtls dengan tingkat
kemiripan visual ""‘ﬁww terhadap video asli [IHI].. Teknologi ini
mﬂmﬁﬁkan_]mnm!ﬂﬁpﬂm untuk memodifikasi wh., ‘ekspresi, maupun
identitas sescorang secary realistis sehingga mlltwmkﬂml muti.

M‘Lpum teknologi deepfale dalam mengwh mmmnpak
autentik menimbulkan berbagai tantangan dalam menjaga lieaslian dan integritus
informasi digital. Video hasil manipulasi berpotensi digunakan untuk penyebaran
Iﬁmﬁiﬁﬁﬁ,mm identitas, serta berbagni bentuk penyalshgunaan lninnya [3].
Eﬁ[ Kw manipulasi pada video lebihy tinggi: mmnghn gitra statis

karena miefibatkan aspek spasial dan temporal, sehingga sroses deteksinya menjadi
leﬁfh&mnunhng_
Untuk mengatasi pdmﬂhn tersebut, wm sistem deteksi

video: J&m&h hm Jkecerdasan buatan menjadi kebutuhan yang penting.
PEndew herbasis ﬁep Fl!ﬂ##l‘lﬁ ]:hmusn}i mmnaf Newral Network
{CNN), telah banyak d@m&m dﬂhm m deteksi deepfoke karena
kemampuannya dalam mmgeh‘h'nlm fiitur visual secara otomatis dan mendalam
[5]. Dalam pendekatan berbasis frame extraction, video diuraikan menjadi
sejumlah frame citra yang kemudian diproses sebagai tugas klasifikasi biner untuk

membedakan antara video asli (rea/) dan video manipulasi (fzke),



Berbagai arsitektur CNN telah dikembangkan untuk meningkatkan
performa kiasifikasi visual. XeeptionMNet merupakan arsitektur yang meman faatkan
depthwise separable convoluiion untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
ekstraksi fitur [6] Sementara itu, EfficieniNet Khususnya EfficientNet-BoO
menggunakan metode compound sealimg yang menyeimbangkan kedalaman, lebar,
dan resolusi jaringan untuk memperoleh performa optimal dengan efisiensi
komputasi yang baik ['."] Kedua arsitekiur tersebut berpotensi memberikan
performa yang berbeda dalam mendeteksi video decsfiske.

Berdasarkan lalar belakong tersebut, penclitian ini bertujuan untuk
melakukan wrbnn;lhpn kinerja arsitektur XceptionNet dan EfficientNet-B0
dalam mendeteksi video deepfioke menggunakan pendekatan tansfer fearning [8].
Evaluasi dilakukan menggunakan metrik akurass, presisi. secullydun Fl-score
untuk menentukan model dengan performa terbaik. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode deteksi video deapficke
berbasth CNN yang, efeltif dan efisien. '

Selain itu. untuk meningkatkan aspek implementasi dan pencrapan nyata
dari model yang dikembangkun, penelitian ini juga mengintegrasikan model deteksi
deepfuke ke dalam aplikasi berbusis web sederhana. Aplikasi i dirancang untuk
memungkinknn pengguna melakukan deteksi !erhuh gll)hf atan video secara
]nnm“ﬂﬂﬁjﬂﬂmh‘ﬂﬂﬁgm adanya int plementasi ini, hasil penelitian
tidak hanya miﬂhm performa model, m-ljnga memberikan solusi
prakiis vang dapat digunakan dalam mendeteksi m deepfake secara lebih
mudzh dan interaktif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakong masalah yang telah diuratkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Bagaimana penerapan algoritma Cenvelutional Newral Netwark (CNN)
dengan arsitektur XeeptionNet menggunakan pendekatan transfer leaming
dalam mendeteksi viden deepfake berbasis frame extraction?



1.3

1.4

L

. Bagaimana penerapan algoritma Convelutional Neural Network (CNN)

dengan arsitekiur EfficientNet-B00 menggunakan pendekaton  transfer
leamning dalam mendeteksi video deepfake berbasis frame extraction?

. Bagaimana perbandingan kinerja antara arsitektur XeeptionNet dan

EfficientNet-Bd dalam mendeteksi video deepfake berdasarkan metrik
akurasi, presisi, recall, dan Fl-score?

Bagaimana Tingkat akurasi dankegunasn sistem deteksi deepfake berbasis
web yang dﬂ:imn menm_m&lﬂﬂlﬁ;qrhmk hasil perbandingan.
Bﬂmﬂnﬂlh

Ayr*pme]ﬂim ini lebih terfokus dan sesuai dengan mjtian yang telah
an, maka batusan masalah dalam penelitian MM schagai berikut

Penelition ini dibatsi pada detcksi video deepfake menggunakan

pendekatan frame extraction. di mana video dithah menjadi frame citra
untuk Fu_r,as klasifikasi.

m yomg digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada tha

Blhhﬁmud:el utama dan EfficientNet-B0 sebnp: mﬁﬂipembmdmg

- Menggunakan pendekatan transfer leaming dengan memanfaatkan bobot

pralatih (pretrained weighis).

- ﬁﬂhﬂﬂﬂﬁlﬂm penelitian Jﬁ.mpadlwnk akurasi,

presis.recall, Fl-score, serta efisicnsi Komputasi

R g kam dataset video deepfake vang bersifat

publik dari website Kaggle

Implementasi Sistem Dibatasi Pada Apllkasl antarmuka Web menggunakan
framework gradio yang hanya mendukung input berupa gambar (.jpg’.png)
dan video {_mpd}'.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menerapkan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dengan



arsitektur XceptionNet menggunakan pendekatan transfer learning dalam
mendeteksi video deepfake berbasis frame extriction.

2. Menerapkan algoritma Convolutional MNewral MNetwork (CNN) dengan
arsitektur EfficientNet-B0 menggunakan pendekatan tronsfer leaming
sebagai model pembanding dalam mendeteksi video deepfake berbasis
frame extraction.

3. Menganalisis dan mmhunm..ﬁmg'n arsitektur XceptionNet dan
EfficientNet-B0 dalam mendeteksi \'ﬁhﬁme berdasarkan metrik
acmmc‘g 'p'reusu:r, recall. Fl-score, serin lﬁa:hnm l'.umpumm untuk
menentukan model dengan performa terbaik.

‘4. Menganalisis Wml] penggunaan (dats  sugmentation terhadap
kemampuan generalisasi model dalam mendeteksi video deepfake.
‘5. Mengimplementasikan Model terbaik Ke dalam Aplikasi Berbasis Web
Sederhans Schagai Media deteksi Deepfuke
1.5 Muanfaat Penelitian

Manfaat dari penclitian ini diharapkan dapat mﬂnhdkan kontribusi baik
secara teontis maupun praktes sebagm berkut:

| . Manfant Tearjlis

Penelitian ini dihsrapkan dapat memberikan  kontribusi  terhadap
pengclﬂ:nm'ﬂmﬁmhm di bidang kecerdasan bustan, khususnya dalam
penerapan Convalutional Newral Network !['m .lmlﬁfdﬂ-h‘.‘l[s: video deepfake.
Hasil penelition ini dapat menjadi referensi akademik mengenai efektivitus
penggunaan arsitekiur Kceptinn. da.nEfﬁmenﬂﬁ’et-Eﬂdmgun pendekatan rransfor
dearning dalam mendeteksi video deepfake berbasis frame extraction,

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmioh terkait
perbandmgan  performa model CMNN pada tugas klasifikas: video manipulatif
berdasarkan metnk evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan Fl-seore. Penelitian
ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan metode deteksi video deepfake
yang lebih optimal di masa mendatang.



2. Manfaat Praktis

Secarn praktis, penelitian ini diharapkan dapat membenkan gambaran
mengenai arsitektur CNN yang memiliki kinerja paling efektif dolam mendeteksi
video deepfake. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal dalam
pemilihan model deteksi video deepfake berbasis deep learning, khususnya bagi
peneliti atau pengembiiig yang bekerja pada biddng analisis multimedia digital
Selain itu, implementasi dolam bentuk aplikasi web memberikan kemudahan bagi
pengouna dalam melakukan deteksi decpfake secam fangsung tanpa perlu

Eiﬂﬂm:mim penulisan dalam penelition ini disusun mukmn}benka.u
gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai tahapan penclitian yang dilakukan.
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagni berikul:
BAB | PENDAHULUAN
‘Bab ini menguratkan latar belakang penelitinn yang :muhmi pentingnya deteks)
viden deepfake menggunakan algumm:l C'unwluumn] MNM (CNN),
Selain itu, bab ini memunt rumosan masalah, batnsan masalah. tujuan penelitian,
mn’ﬁjﬂp&nﬁhﬂ,mm]xnulmm sehagal pambaran umum isi skripsi.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEOR!
Bab ini membahas teori dan kajian Pmmmﬂ\m dengan penelitian,
meliputi konsep kecerdasan buatan, deep leaming, despfake. serta Convolutional
Neural Metwork (CNN). Bab ini juga menjelaskan arsitektur XceptionMet dan
EfficientNet, konsep transfer learning. serta penelitian-penelitian terdahulu vang
berkaitan dengan deteksi video deepfake sebagai dasar pengembangan penelitian,

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahapan dan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis
dan pendekatan penelitian, sumber dan pengolzhan data video deepfake.



perancangan sistem Xcepti

EfficientNet-B0, pumupnnlmmfulummﬂ,. mﬂdmmm' penguj ‘ metrik
L 2 yang i it | m’k 5 o e
mralnm. 5 digunakan. vaitu akurasi, presisi. recall, Fl'-arurn:a;:mﬂ-ﬁﬂm

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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